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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang
Maha Esa atas selesainya penulisan buku ini yang berjudul
Farmakognosi: Sumber Daya Alam dalam Farmasi.
Buku ini hadir sebagai wujud kepedulian terhadap pentingnya
ilmu farmakognosi dalam dunia farmasi dan kesehatan.
Farmakognosi, sebagai cabang ilmu yang mempelajari bahan-
bahan alam yang digunakan dalam pengobatan, memiliki
peranan yang sangat krusial dalam pengembangan obat
tradisional maupun modern.

Dalam penyusunan buku ini, penulis menyajikan
informasi yang komprehensif mengenai sumber daya alam yang
dapat dimanfaatkan dalam farmasi, termasuk tumbuhan obat,
bahan alami dari hewan, mineral, serta teknik ekstraksi dan
analisisnya. Dengan pendekatan yang sistematis, diharapkan
buku ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa farmasi,
peneliti, praktisi kesehatan, serta siapa saja yang tertarik dalam
bidang farmakognosi.

Dengan meningkatnya minat terhadap pengobatan
berbasis alam, buku ini diharapkan dapat menjadi panduan yang
bermanfaat bagi mahasiswa, peneliti, praktisi farmasi, serta
masyarakat umum yang ingin memahami lebih dalam tentang
farmakognosi. Pemahaman yang mendalam  mengenai
farmakognosi sangat penting untuk pengembangan obat berbasis
alam yang lebih efektif dan aman. Selain sebagai sumber ilmu,

buku ini juga bertujuan untuk mendorong penelitian dan inovasi

\%



dalam pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan.
Meningkatnya minat terhadap pengobatan berbasis herbal dan
sumber daya alam lainnya, diharapkan buku ini dapat menjadi
referensi yang berharga bagi mahasiswa, peneliti, dan praktisi
kesehatan.

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kami
sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu dalam
proses penulisan dan penyusunan buku ini, baik secara
langsung maupun tidak langsung.

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang luas
dan berkontribusi dalam pengembangan ilmu farmasi berbasis

sumber daya alam.

Malang, Maret 2025

Editor,

Arshy Prodyanatasari
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BAB 1
RUANG LINGKUP DAN
SEJARAH PERKEMBANGAN FARMAKOGNOSI

Benni Iskandar
Sekolah Tinggi llmu Farmasi Riau (STIFAR Riau), Pekanbaru
E-mail: benniiskandar@stifar-riau.ac.id

A. PENDAHULUAN

Farmakognosi berasal dari dua kata Yunani yaitu
“pharmakon” yang berarti obat dan “gnosis” yang berarti
pengetahuan. Dengan demikian, farmakognosi secara harfiah
dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari pengetahuan
tentang obat yang terutama bersumber dari bahan alam atau
natural products. Farmakognosi adalah cabang ilmu farmasi
yang berfokus pada studi tentang bahan-bahan alami, terutama
yang berasal dari tanaman, hewan dan mineral yang dapat
digunakan sebagai obat atau bahan baku obat (Dhami, 2013).

Pada bidang farmakognosi, kajian tidak hanya terbatas pada
identifikasi dan Kklasifikasi sumber daya alam, tetapi juga
meliputi pemahaman tentang kandungan serta komposisi kimia,
efek farmakologi dan potensi terapinya. Farmakognosi memiliki
peran penting dalam menemukan dan mengembangkan obat
baru dari sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan untuk
berbagai tujuan terapeutik pada bidang kesehatan umumnya dan
bidang farmasi khususnya (Delgoda & Murray, 2017; Elufioye
& Badal, 2017).

Sebagai ilmu yang telah ada sejak zaman Kkuno,
farmakognosi terus berkembang seiring dengan kemajuan
teknologi dan ilmu pengetahuan. Dalam industri farmasi
modern, farmakognosi tetap relevan karena banyak obat yang
berasal dari senyawa alami atau hasil modifikasi dari senyawa
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alami. Studi dalam bidang farmakognosi menjadi sangat penting
bagi pengembangan pengobatan tradisional, serta sebagai dasar
untuk penemuan obat-obatan baru yang lebih aman, efektif dan
efisien (Delgoda & Murray, 2017; Zhang et al., 2017).

Ruang lingkup farmakognosi mencakup keseluruhan
mengenai identifikasi, karakterisasi dan pemanfaatan bahan aktif
dari alam yang melibatkan berbagai disiplin ilmu seperti botani,
kimia, biokimia dan farmakologi. Sebagai bagian dari ilmu
farmasi, farmakognosi juga mendukung industri farmasi dalam
upaya mengembangkan produk obat herbal dan natural yang
semakin diminati oleh masyarakat modern yang cenderung
beralih pada produk alami dikarenakan keamanan dan
efektifitasnya (Badal et al., 2017).

B. RUANG LINGKUP FARMAKOGNOSI
Ruang lingkup farmakognosi mencakup berbagai aspek
yang terkait dengan pemanfaatan bahan alam sebagai sumber
obat. Ilmu ini tidak hanya terbatas pada identifikasi tanaman
atau bahan alam, tetapi juga melibatkan berbagai proses
penelitian untuk memastikan bahwa bahan-bahan ini aman,
efektif dan memenuhi standar untuk pengobatan. Beberapa
aspek utama yang termasuk dalam ruang lingkup farmakognosi
adalah (Badal et al., 2024; Sharafudeen et al., 2024):
1. ldentifikasi dan Klasifikasi Tanaman Obat
a. ldentifikasi: Proses identifikasi adalah langkah awal
dalam farmakognosi yang bertujuan untuk memastikan
spesies tanaman atau bahan alami yang tepat untuk
digunakan sebagai obat. Hal ini dilakukan melalui studi
morfologi (bentuk luar tanaman), mikroskopis (struktur
seluler), dan makroskopis (penampilan umum) dari
bahan tanaman.
b. Kilasifikasi: Setelah diidentifikasi, bahan-bahan alam
diklasifikasikan ~ berdasarkan  taksonomi,  vaitu



sebagai jembatan antara pengobatan tradisional dan ilmu farmasi
modern.
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A. PENDAHULUAN

Sumber daya alam telah menjadi elemen yang sangat
penting dalam perkembangan obat-obatan sejak zaman kuno.
Berbagai budaya di seluruh dunia telah lama memanfaatkan
tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme untuk tujuan
pengobatan. Dalam praktik pengobatan tradisional, beragam
ramuan yang dihasilkan dari komponen alami dianggap
memiliki khasiat terapeutik yang efektif dalam mengatasi
berbagai penyakit. Seiring dengan kemajuan dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi, potensi bahan alam sebagai bahan
baku obat kini semakin mendapatkan perhatian dalam
pengembangan terapi medis modern. Keberadaan bahan alam
dalam dunia farmasi modern memiliki signifikansi yang sangat
besar terkait dengan keragaman senyawa kimia yang terkandung
di dalamnya. Setiap organisme hidup memiliki kemampuan
untuk menghasilkan senyawa bioaktif yang berfungsi sebagai
perlindungan dari patogen, pengaturan pertumbuhan, dan
interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Senyawa-senyawa
seperti alkaloid, flavonoid, terpenoid, fenolik, dan glikosida
sering kali memiliki aktivitas biologis yang dapat dimanfaatkan
dalam merancang obat-obatan yang efektif. Sebagai contoh,
alkaloid seperti morfin yang berasal dari tanaman opium
digunakan untuk mengatasi nyeri, sementara senyawa flavonoid
yang ditemukan dalam berbagai jenis tumbuhan memiliki
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potensi antioksidan dan anti-inflamasi yang sangat bermanfaat
untuk pengobatan penyakit jantung dan kanker (Newman &
Cragg, 2020).

Bahan alam juga memberikan kontribusi dalam penemuan
antibiotik dan obat antivirus yang semakin diperlukan untuk
mengatasi berbagai infeksi yang semakin sulit diobati akibat
resistensi obat. Contoh paling representatif dari hal ini adalah
penemuan penisilin, antibiotik pertama yang ditemukan pada
tahun 1928 dari jamur Penicillium notatum. Sejak saat itu,
penelitian terhadap mikroorganisme dan tumbuhan dengan sifat
antibakteri dan antivirus terus berkembang untuk menghadapi
tantangan medis yang baru (Li et al., 2024). Namun demikian,
meskipun bahan alam memiliki potensi besar sebagai sumber
bahan baku obat, pemanfaatannya juga dihadapkan pada
berbagai tantangan. Salah satu tantangan tersebut adalah
keberlanjutan sumber daya alam. Banyak tanaman obat hanya
ditemukan di lokasi-lokasi tertentu atau memiliki ketersediaan
yang terbatas. Oleh karena itu, eksploitasi yang tidak terkontrol
dapat mengancam kelangkaan spesies tumbuhan atau hewan
yang dimanfaatkan. Selain itu, perubahan iklim, deforestasi, dan
polusi dapat pula mengurangi ketersediaan sumber daya alam
yang diperlukan dalam produksi obat-obatan (Chemat et al.,
2020).

Penelitian untuk memproduksi bahan baku obat secara
berkelanjutan menjadi hal yang sangat penting untuk
dikembangkan. Teknologi bioteknologi, seperti kultur jaringan
dan rekayasa genetika, telah memberikan alternatif untuk
mendapatkan senyawa bioaktif dalam jumlah yang signifikan
tanpa harus bergantung pada pengumpulan bahan alam secara
langsung dari lingkungan. Di samping itu, teknik sintesis kimia
juga memungkinkan pembuatan senyawa obat yang lebih
kompleks dengan memanfaatkan bahan baku alami sebagai
model struktur (Espro et al., 2021). Lebih jauh, pentingnya
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kelestarian tanaman obat. Secara keseluruhan, sumber bahan
alam sebagai obat memiliki potensi besar baik dari segi
kesehatan maupun ekonomi.
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A. PENDAHULUAN

Tumbuhan obat telah lama digunakan oleh masyarakat di
berbagai bagian dunia untuk mengurangi gejala rasa sakit dan
berbagai keluhan, menjaga kesehatan hingga mengobati
penyakit. Dalam tradisi pengobatan, khususnya pengobatan
tradisional, tumbuhan obat memiliki peranan yang sangat
penting karena memberikan alternatif pengobatan yang alami
dan memiliki sedikit efek samping apabila dibandingkan dengan
obat-obatan kimia sintesis. Berdasarkan pengalaman orang tua
kita terdahulu dan perkembangan ilmu pengetahuan dibidang
obat tradisional, maka tumbuhan obat dapat dikembangkan
secara luas di Indonesia.

Pada abad ke-21, ada peningkatan signifikan dalam
penelitian tumbuhan obat, baik yang dilakukan oleh ilmuwan
maupun oleh komunitas tradisional yang terus mengembangkan
pengetahuan lokal seperti komunitas ayurveda (India). Hal ini
berkontribusi terhadap kesadaran pentingnya klasifikasi sebagai
alat untuk mengidentifikasi, melestarikan, dan mengoptimalkan
manfaat tumbuhan obat (Herdiyeni et al., 2013).

Seiring dengan meningkatnya minat terhadap produk
herbal, maka penting untuk memiliki pemahaman yang jelas
mengenai berbagai jenis tumbuhan obat yang ada serta
bagaimana cara mereka dikelompokkan. Klasifikasi tumbuhan
obat merupakan suatu sistem pengelompokan yang bertujuan
untuk  mengidentifikasi dan  mengorganisasi  tumbuhan
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berdasarkan karakteristik tertentu seperti morfologi, kandungan
kimia, dan manfaat terapeutik hingga berdasarkan taksonomi
(Pukhrambam & Sahayadhas, 2022). Indonesia yang kaya akan
flora dengan puluhan ribu jenis tumbuhan obat,
pengklasifikasian menjadi sangat penting agar dapat
memastikan bahwa setiap tumbuhan digunakan dengan cara
yang benar dan tepat sesuai manfaatnya. Sebagai contoh
kelompok tumbuhan obat dari keluarga Zingiberaceae yang
digunakan berdasarkan data empiris adalah bagian rimpangnya.
Dengan adanya klasifikasi yang baik, penggunaan tumbuhan
obat dapat dilakukan secara terarah dan aman.

B. TUJUAN KLASIFIKASI TUMBUHAN OBAT

Klasifikasi tumbuhan obat adalah proses pengelompokan
tumbuhan berdasarkan Kkarakteristik tertentu, seperti ciri
morfologi, kandungan kimia, manfaat medis dan terapeutik,
serta cara penggunaannya dalam pengobatan (Nurhikam et al.,
2024). Proses klasifikasi tumbuhan obat membantu dalam
memudahkan identifikasi, pemanfaatan serta pelestarian dan
domestikasi tumbuhan obat khususnya yang ditujukan untuk
pembudidayaan.

Dengan banyaknya jenis tumbuhan obat yang ada,
pengklasifikasian yang tepat tidak hanya berfungsi untuk
memudahkan identifikasi, tetapi juga membantu dalam riset
ilmiah untuk menemukan pOtensi baru dari tumbuhan obat, serta
untuk tujuan pelestarian jenis tertentu yang terancam punah
akibat deforestasi dan konversi lahan.  Adapun tujuan
melakukan Kklasifikasi tumbuhan obat diantaranya adalah berikut
ini:

1. Mempermudah Identifikasi Tumbuhan. Kilasifikasi
membantu mengenali dan membedakan berbagai jenis
tumbuhan obat berdasarkan ciri-ciri fisik atau kandungan
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A. PENDAHULUAN

Kekayaan flora Indonesia yang luar biasa dengan lebih dari
30.000 spesies tumbuhan tingkat tinggi menyimpan potensi
besar dalam dunia farmasi. Meskipun potensi farmakologisnya
sangat besar, tetapi baru sebagian kecil spesies tumbuhan yang
telah dieksplorasi dan dimanfaatkan secara komersial dalam
industri farmasi (Saifuddin et al., 2011). Potensi farmakologis
dari tumbuhan endemik Indonesia yang telah digunakan secara
turun temurun, telah menjadi sumber inspirasi bagi para peneliti
untuk menggali lebih dalam tentang potensi senyawa aktif pada
tumbuhan tersebut (Badaring et al., 2020).

Tanaman obat Indonesia memiliki sejarah panjang dalam
pengobatan tradisional dan telah terbukti memberikan manfaat
kesehatan yang signifikan. Industri produk alami berbasis
tanaman obat juga berperan penting dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi dan memperkaya budaya serta warisan
bangsa (Putra et al., 2023). Selain memberikan kontribusi pada
bidang ekonomi, industri ini juga dapat menjadi Kkatalisator
untuk pelestarian alam dan penerapan praktik pertanian
berkelanjutan. Selain itu, tanaman obat telah menjadi bagian tak
terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia,
mulai dari pengobatan hingga kuliner

Senyawa alami yang terdiri dari mineral dan senyawa
organik, dibagi menjadi dua kelompok utama yaitu metabolit
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primer dan sekunder. Metabolit primer berperan penting dalam
proses kehidupan sehari-hari suatu organisme, sedangkan
metabolit sekunder sering kali memiliki aktivitas biologis yang
unik, seperti kemampuan sebagai obat (Saifudin, 2014).
Senyawa alami menawarkan keragaman struktur molekul yang
lebih kaya dibandingkan senyawa sintetis, terutama dalam hal
gugus fungsi dan kiralitas. Meskipun demikian, kandungan
senyawa aktif dalam produk alami umumnya tergolong masih
rendah. Proses ekstraksi dan isolasi yang panjang dan kompleks
menjadi hambatan utama dalam pengembangan obat dari
sumber alami. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan
untuk mengembangkan metode ekstraksi yang lebih selektif dan
efisien. Selain itu, guna mendapatkan senyawa metabolit
sekunder dengan tingkat kemurnian yang tinggi, maka
dibutuhkan serangkaian teknik isolasi dengan berbagai metode
yang sesuai.

B. TAHAPAN EKTRAKSI

Tahapan ekstraksi merupakan jantung dari penelitian
fitokimia yang bertujuan untuk memisahkan komponen bioaktif
dari matriks tanaman. Proses ini melibatkan pencampuran
pelarut dengan sampel tanaman yang telah disiapkan, dimana
pelarut akan berpenetrasi dan melarutkan senyawa target
(Oprescu et al., 2022). Efisiensi ekstraksi sangat dipengaruhi
oleh kecepatan dan tingkat kelarutan senyawa dalam pelarut
tertentu. Dimana ekstrak tanaman secara sederhana adalah hasil
dari konsentrasi senyawa bioaktif yang diperoleh dari berbagai
bagian tanaman melalui proses ekstraksi. Teknik ekstraksi harus
mempertimbangkan sifat kimia dan fisik dari senyawa yang
ditargetkan untuk memastikan efisiensi dan selektivitas yang
tinggi (Radosevic et al., 2015).

Evaluasi metode ekstraksi merupakan langkah kritis dalam
penelitian ilmiah untuk memastikan diperolehnya data kualitatif
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pelarut tertentu. Setelah tahap ekstraksi, isolasi senyawa
dilakukan untuk memurnikan senyawa dari campuran kompleks
yang dihasilkan. Fraksinasi merupakan tahap awal dalam isolasi
yang bertujuan untuk memisahkan kelompok senyawa
berdasarkan sifat fisikokimianya. Pemilihan metode ekstraksi
dan isolasi yang tepat sangat penting untuk memperoleh
senyawa dengan tingkat kemurnian dan aktivitas biologis yang
optimal. Kombinasi berbagai teknik sering kali diperlukan untuk
memastikan keberhasilan dalam mengekstraksi dan mengisolasi
senyawa bioaktif, terutama dalam bidang farmasi, pangan, dan
industri berbasis bahan alam.
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A. PENDAHULUAN

Senyawa bahan alam adalah komponen kimia yang
dihasilkan oleh organisme seperti tumbuhan, mikroorganisme,
dan hewan, yang memiliki berbagai manfaat biologis, termasuk
sebagai agen terapeutik. Sejak dahulu, bahan alam telah menjadi
sumber utama pengobatan tradisional, dan dengan kemajuan
teknologi, banyak senyawa bioaktif dari bahan alam berhasil
diisolasi, diidentifikasi, dan dimanfaatkan dalam farmasi
modern. Contoh senyawa terkenal yang berasal dari bahan alam
adalah penicillin, artemisinin, dan paclitaxel, yang telah
merevolusi pengobatan berbagai penyakit infeksi dan kanker.
Karakterisasi senyawa bahan alam menjadi langkah penting
untuk memahami struktur kimia, fungsi biologis, serta potensi
aplikasinya. Metode ini melibatkan analisis komponen kimia
dalam ekstrak bahan alam untuk menentukan struktur, berat
molekul, polaritas, dan aktivitas biologisnya. Dengan teknologi
analitik seperti Liquid Chromatography-Mass Spectrometry
(LC-MS) dan Nuclear Magnetic Resonance (NMR),
karakterisasi senyawa dapat dilakukan secara efisien dan akurat.

Kemajuan dalam teknik analisis seperti LC-MS, LC-
HRMS, dan NMR telah meningkatkan sensitivitas, selektivitas,
dan akurasi dalam mengidentifikasi senyawa bioaktif.
Penggunaan alat ini memungkinkan analisis metabolit sekunder
dalam konsentrasi sangat rendah, yang penting untuk memahami
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mekanisme kerja senyawa, studi bioavailabilitas, dan
pengembangan obat. Meskipun teknologi analitik telah
berkembang, Kkarakterisasi senyawa bahan alam tetap
menghadapi tantangan. Matriks sampel yang kompleks,
keberadaan senyawa minor, dan kebutuhan akan analisis
kuantitatif serta kualitatif secara simultan menjadi hambatan
utama. Oleh karena itu, kombinasi berbagai teknik analitik
sering kali diperlukan untuk memastikan hasil yang
komprehensif. Dalam konteks penelitian modern, karakterisasi
senyawa bahan alam tidak hanya berperan dalam mendukung
pengembangan obat baru tetapi juga dalam memahami
keanekaragaman hayati dan kontribusi ekosistem terhadap
kesehatan manusia. Pendekatan multidisipliner dalam eksplorasi
bahan alam menjadikannya salah satu bidang yang penting dan
terus berkembang di dunia sains.

Banyaknya potensi senyawa alam yang terkandung di
berbagai tanaman perlu dikarakterisasi secara mendalam.
Karakterisasi senyawa alam hasil isolasi tidak hanya bertujuan
untuk mengetahui struktur kimia dan sifat fisik senyawa
tersebut, tetapi juga untuk mengeksplorasi aktivitas biologisnya,
seperti kemampuan antibakteri, antikanker, antiinflamasi, dan
lain-lain. Teknik analisis yang dapat dilakukan untuk
karakterisasi senyawa alam hasil isolasi serta identifikasi
senyawa bahan alam dari ekstrak akan dibahas secara lengkap
dalam bab ini.

B. SPEKTROSKOPI UV-VIS

Spektroskopi  UV-Vis (Ultraviolet-Visible) merupakan
teknik yang sangat penting dalam karakterisasi senyawa bahan
alam, digunakan untuk mengidentifikasi senyawa berdasarkan
kemampuannya menyerap cahaya pada panjang gelombang
tertentu. Peralatan yang digunakan untuk mengukur panjang
gelombang dan intensitas cahaya ultraviolet serta cahaya tampak
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A. PENDAHULUAN

Penggunaan tumbuhan obat telah menjadi bagian integral
dari praktik pengobatan tradisional dan modern di berbagai
belahan dunia. Kepercayaan terhadap keampuhan dan keamanan
bahan alami membuat herbal populer sebagai pilihan terapi.
Namun, penelitian menunjukkan bahwa asumsi keamanan
tersebut tidak selalu benar. Banyak tumbuhan obat memiliki
potensi toksik, baik melalui kandungan kimia alaminya maupun
akibat kontaminasi eksternal seperti mikroba, logam berat,
mikotoksin, atau residu pestisida/fumigasi, radioaktif, ataupun
residu pelarut (Jitaireanu et al.,, 2023). Oleh karena itu,
pemahaman tentang toksikologi tumbuhan obat sangat penting
untuk memastikan penggunaan yang aman dan efektif.

Toksikologi tumbuhan obat mempelajari efek biologis
senyawa aktif pada organisme, dengan fokus pada identifikasi
dosis aman dan risiko yang terkait. Beberapa senyawa aktif,
seperti alkaloid dalam Digitalis purpurea atau asam aristolochic
dalam Aristolochia sp., memiliki manfaat terapeutik pada dosis
rendah tetapi bisa sangat berbahaya bila digunakan secara tidak
tepat. Efek toksik ini tidak hanya melibatkan organ target seperti
ginjal dan hati, tetapi juga dapat memicu kondisi karsinogenik
atau mutagenik, hepatotoksisitas, keracunan pada saluran
gastrointestinal dan jantung, nefrotoksisitas, serta toksisitas pada
saluran nafas (Farzaei et al., 2020).
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Kondisi lingkungan juga berpengaruh terhadap kandungan
metabolit sekunder dalam tanaman obat. Faktor-faktor seperti
suhu, karbon dioksida, ozon, intensitas cahaya, dan kualitas
tanah memainkan peran penting dalam memengaruhi sintesis
dan akumulasi metabolit ini. Studi sistematis terhadap 48 artikel
menunjukkan bahwa respons metabolit terhadap stres
lingkungan bersifat spesifik untuk setiap spesies dan sering kali
menyebabkan terjadinya perubahan kandungan metabolit hingga
50% (Pant et al., 2021). Hal ini selanjutnya dapat memengaruhi
efektivitas farmakologis dan risiko toksikologinya. Selain itu,
penyimpanan dan metode pengolahan juga berkontribusi pada
perubahan stabilitas senyawa, sehingga memengaruhi keamanan
produk herbal (Wu et al., 2024).

Interaksi obat-herbal menjadi aspek lain yang memperburuk
risiko toksisitas. Penggunaan Hypericum perforatum (St. John's
Wort), misalnya, dapat memengaruhi metabolisme obat
konvensional seperti antiretroviral atau antidepresan, yang
meningkatkan risiko efek samping serius seperti sindrom
serotonin (Rombola et al., 2020). Faktor ini menunjukkan
pentingnya regulasi penggunaan tumbuhan obat, terutama dalam
kombinasi dengan obat lain.

Dalam toksikologi modern, evaluasi risiko dilakukan
melalui pendekatan in vitro, in vivo hingga uji klinik untuk
memahami dampak jangka pendek dan panjang dari penggunaan
herbal. Metode ini melibatkan pengujian terhadap efek toksik
akut hingga efek kronis (Neeta Rai et al.,, 2024). Contoh
aplikasinya dapat dilihat pada penelitian Aconitum dan Digitalis
(Chan et al., 2021), yang menunjukkan bahwa pemahaman dosis
sangat penting untuk memitigasi risiko toksik.

Dengan meningkatnya penggunaan obat herbal dalam
pengobatan modern, penelitian toksikologi menjadi aspek kritis
dalam pengembangan farmasi berbasis tumbuhan. Selain
membantu memastikan keamanan konsumen, pengetahuan ini
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keamanan penggunaan herbal. Kategorisasi risiko toksisitas
berdasarkan nilai dosis letal median (LD50) memberikan
panduan bagi praktisi kesehatan dan peneliti dalam menetapkan
dosis aman serta mencegah risiko efek samping.

Rekomendasi utama dari bab ini mencakup perlunya
pengawasan ketat terhadap produksi dan distribusi produk
herbal, edukasi bagi masyarakat tentang risiko toksisitas, serta
peningkatan penelitian untuk memvalidasi manfaat dan risiko
tumbuhan obat. Kolaborasi multidisiplin antara toksikologi dan
farmakologi sangat diperlukan untuk mengembangkan standar
keamanan yang lebih baik, sehingga masyarakat dapat
memanfaatkan tumbuhan obat dengan aman dan bijaksana.
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BAB 7
SENYAWA BIOAKTIF DARI TUMBUHAN

Ira Oktavia
Institut IImu Kesehatan Bhakti Wiyata Kediri, Kediri
E-mail: oktavia28.kim@gmail.com

A. PENDAHULUAN

Senyawa bioaktif merupakan senyawa metabolit sekunder
yang diisolasi dari tumbuhan, jamur dan bakteri. Senyawa
metabolit sekunder khususnya yang bersumber dari tumbuhan
disebut sebagai senyawa bioaktif karena memiliki aktivitas
biologis yang toksikologisnya rendah serta memiliki efek
farmakologis. Beberapa kelompok besar senyawa bioaktif
disajikan dalam skema berikut ini:

Flavonoid

Antosianin

Terpenoid

Asam Fenolat

Sumber: Chaudhary & Garg (2023)

Gambar 7.1. Skema kelompok besar senyawa bioaktif
pada tumbuhan
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Adanya aktivitas biologis pada senyawa bioaktif, maka
metabolit sekunder sering diaplikasikan dalam industri farmasi
untuk produk kecantikan seperti kosmetik maupun untuk obat-
obatan penyakit yang kronis. Selain itu dapat dimanfaatkan juga
untuk bioremediasi sebagai bahan bakar alternatif (Chaudhary &
Garg, 2023). Senyawa bioaktif metabolit sekunder juga
dieksplorasi  aktivitasnya sebagai antimikroba, antiviral,
antifungi, antioksidan, anti-inflamasi, anti-kanker dan terapi
gangguan syaraf otak (Dar et al., 2023). Sumber lain
menyebutkan juga bahwa metabolit sekunder dari tanaman dapat
dimanfaatkan sebagai antidiabetes, antidepresan, gangguan
paru-paru, antihipertensi maupun penyakit kardiovaskular dan
terapi antibodi (Zaky et al., 2024). Beberapa contoh bagian
tanaman yang memiliki kandungan senyawa bioaktif metabolit
sekunder yaitu bunga telang (Clitoria ternatea L.), daun ruku-
ruku (Ocimum tenuiflorum L.), kayu manis (Cinnamomum
burmannii), bawang putih (Allium sativum L), akar dan daun
bunga sore (Abutilon indicum L.).

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) secara konvensional
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai pewarna alami. Pada
ekstrak bunga telang memiliki komponen senyawa bioaktif
meliputi flavonoid, tanin dan antosianin. Adanya komponen-
komponen tersebut berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa bunga telang memiliki potensi sebagai antibakteri.
Aktivitas antibakteri ini dapat dibuktikan dengan kemampuan
menginhibisi pertumbuhan beberapa bakteri seperti Klevsiella
pneumonia, Bacillus subtilis, Pseudomonas aeruginosa,
Streptococus agalactiae, E.coli, Salmonella typhi dan lain-lain
(Yurisna et al., 2022).

Daun ruku-ruku (Ocimum tenuiflorum L.) pada fraksi etil
asetat dan butanol menunjukkan adanya senyawa bioaktif
polifenol. Hasil uji menunjukkan bahwa senyawa polifenol
tersebut mampu mengontrol kadar gula darah pada tikus yang
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BAB 8
PENGGUNAAN TUMBUHAN OBAT DALAM
KEDOKTERAN TRADISIONAL

Eggie Rizki Srie R
CITAITB, Bandung
E-mail: eggiel23rizki@gmail.com

A. PENDAHULUAN

Dalam kedokteran tradisional, berbagai tumbuhan banyak
yang digunakan sebagai sumber sediaan obat untuk mengatasi
bermacam gangguan Kkesehatan, termasuk memanfaatkan
senyawa aktifnya untuk mendukung penyembuhan dan
meningkatkan kesehatan tubuh. Tumbuhan obat telah digunakan
dalam kedokteran tradisional untuk mengobati berbagai macam
penyakit sejak zaman kuno. Berbagai jenis tumbuhan obat
seperti jahe, kunyit, temulawak, dan lidah buaya banyak
dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional. Penggunaan
tumbuhan obat dalam kedokteran tradisional sering Kkali
melibatkan  teknik-teknik  pengolahan  khusus  untuk
menghasilkan ramuan obat yang efektif. Beberapa penelitian
modern juga mulai meneliti potensi tumbuhan obat sebagai
sumber bahan aktif dalam pembuatan obat-obatan modern.
Meskipun telah ada kemajuan teknologi medis, banyak
masyarakat masih mengandalkan pengobatan tradisional dengan
menggunakan tumbuhan obat sebagai pilihan utama untuk
menjaga kesehatan dan menyembuhkan penyakit.

Kopi (Coffea spp.), yang biasanya dikenal sebagai minuman
berkafein untuk meningkatkan energi, ternyata juga memiliki
peran penting dalam pengobatan tradisional berkat kandungan
bioaktifnya seperti kafein, asam klorogenik, dan polifenol.
Senyawa-senyawa ini tidak hanya berfungsi sebagai stimulan,
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tetapi juga memiliki sifat antioksidan, anti inflamasi, dan
antimikroba, yang sering dimanfaatkan untuk mengatasi
berbagai kondisi seperti kelelahan, peradangan, gangguan
pencernaan, hingga penyembuhan luka. Selain dikonsumsi
sebagai minuman, kopi dalam bentuk bubuk maupun air
seduhannya juga digunakan secara eksternal untuk pengobatan,
menjadikannya salah satu bahan alami yang fleksibel dan
bernilai tinggi dalam praktik pengobatan tradisional di berbagai
budaya.

B. POTENSI KOPI SEBAGAI OBAT HERBAL DAN

KANDUNGAN BIOAKTIF DALAM KOPI

Salah satu minuman yang banyak dikonsumsi oleh Sebagian
besar penduduk di dunia adalah kopi, karena ternyata minuman
tersebut tidak hanya memberikan rasa dan aroma yang khas,
namun juga kopi memiliki banyak efek yang baik untuk
kesehatan.. Hal ini disebabkan karena biji kopi mengandung
berbagai senyawa kimia seperti mineral, protein, karbohidrat,
trigonelin, asam karboksilat, asam klorogenat, glikosida, kafein,
komponen volatil, lemak dan turunannya. Aktivitas antioksidan
dan terdapat dalam biji kopi dalam jumlah yang cukup banyak
didapatkan dari asam klorogenat. Misalnya pada penggunaan
serbuk kopi sebagai pengobatan luka sudah lama digunakan
sebagai pengobatan tradisional (obat herbal) di perkebunan-
perkebunan kopi di seluruh dunia. Sejak puluhan tahun
penduduk di perkebunan kopi di Indonesia juga telah
mengenalnya sebagai obat tradisional untuk mengobati luka
yang tidak menimbulkan komplikasi infeksi. Kopi juga banyak
mengandung lebih banyak antioksidan jika dibandingkan
dengan sayuran dan buah-buahan (Mangiwa et al., 2015) .

Letak geografis juga mempengaruhi kandungan senyawa
kimia kopi. Dari 6000 jenis kopi yang telah ditemukan di
berbagai belahan dunia, kopi Arabika dan kopi Robusta
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dan kecantikan, baik untuk kebutuhan lokal maupun global.
Potensi ini menjadikan kopi dikenal sebagai minuman, namun
juga inovasi yang penting pada industri berhaban alam.
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BAB 9
PENGEMBANGAN OBAT DARI SUMBER ALAM

Dwi Wahyuni
Institut IImu Kesehatan Bhakti Wiyata Kota Kediri
E-mail: dwi.wahyuni@iik.ac.id

A. PENDAHULUAN

Produk alami meliputi tumbuhan, hewan, dan mineral telah
menjadi sumber utama yang paling produktif untuk
pengembangan obat. Sejumlah senyawa yang berasal dari
sumber alami saat ini sedang menjalani studi Kklinis dan
praklinis, khususnya sebagai agen antiinflamasi, kardiovaskular,
antidiabetik,  antiobesitas, antimalaria, antivirus, dan
antineoplastik. Sebagian besar senyawa ini berasal dari tanaman
meskipun obat-obatan dari sumber alami telah lama digunakan
untuk menyembuhkan sejumlah penyakit dan juga sebagai
profilaksis, obat-obatan tersebut telah diabaikan sejauh
menyangkut catatan ilmiah tentang kemanjuran dan
keamanannya. Hal ini mungkin disebabkan oleh sifat tanaman
yang kompleks karena mengandung sejumlah fitokonstituen,
sehingga membuat formulasi poliherbal menjadi alternatif yang
mudah (Sardana, 2012).

Sangat sedikit perusahaan farmasi yang terlibat dalam
skrining penemuan obat dari sumber alami. Hal ini mungkin
disebabkan oleh tingginya biaya yang dikeluarkan untuk
mengisolasi dan mengidentifikasi senyawa murni, kesulitan
dalam pengumpulan, sifat tanaman yang kompleks, dan tidak
adanya pedoman regulasi yang jelas untuk produk alami. Fokus
utama mereka adalah formulasi herbal, tetapi masalah khasiat
dan keamanan masih tetap ada (Sardana, 2012).
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Dalam proses penemuan obat konvensional, satu konstituen
aktif murni diisolasi, dimurnikan, dan distandarisasi. Formulasi
herbal multi-konstituen dapat distandarisasi dengan teknik yang
lebih baru seperti sidik jari DNA, kromatografi lapis tipis
bertekanan tinggi (HPTLC), dan kromatografi cair—spektroskopi
massa (LCMS). Monograf internal perlu dikembangkan dan
diikuti secara kritis. Pengembangan obat herbal melibatkan
pengumpulan dan autentikasi bahan, evaluasi farmakognostik,
fitokimia, dan farmakologis, serta standardisasi. Sejumlah
molekul seperti kafein, reserpin, kina, artemisin, dan lain-lain.
telah menggantikan ekstraknya. Meskipun obat herbal dan
ekstraknya digunakan dalam sejumlah penyakit, obat-obatan
tersebut gagal mencapai tingkat yang diresepkan oleh dokter
(Sardana, 2012).

Pengembangan obat menggunakan teknik farmasi berbasis
tanaman menawarkan alternatif yang efisien, hemat biaya, dan
aman untuk prosedur konvensional yang menggunakan kultur
sel hewan atau fermentasi mikroba. Oleh karena itu, obat yang
berasal dari senyawa alami pada tanaman dapat menawarkan
akses yang lebih besar dan lebih cepat kepada pasien terhadap
pengobatan  (Subramoniam, 2014). Karakteristik paling
menonjol dari produk alami yang berkaitan dengan
signifikansinya yang bertahan lama dalam pengembangan obat
adalah keragaman strukturalnya yang sebagian besar belum
dieksplorasi. Pengembangan obat adalah proses kompleks yang
melibatkan beberapa tahap untuk menciptakan, menguji, dan
memasarkan obat baru. Tujuan dari pengembangan obat ini
adalah untuk memperoleh dan menyempurnakan informasi yang
diperlukan untuk menentukan manfaat dan risiko penggunaan
obat baru yang potensial sebagai pengobatan medis.
Pengembangan obat dari bahan alam sangat berpotensi dalam
dunia farmasi. Proses ini melibatkan eksplorasi sumber daya
alam, seperti tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme, untuk
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keragaman kimianya, adaptasi evolusionernya, dan banyaknya
pengetahuan tradisional seputar penggunaannya. Senyawa alami
ini berpotensi memberikan jawaban unik untuk berbagai macam
masalah medis, menjadikannya sumber daya yang abadi dan
penting dalam pencarian pengobatan dan penyembuhan baru.
Kontribusinya terhadap industri  farmasi  menunjukkan
bagaimana alam dan ilmu pengetahuan kontemporer dapat
bekerja sama untuk meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan
manusia
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BAB 10
STANDARISASI DAN KUALITAS TUMBUHAN OBAT

Margareta Retno Priamsari
Sekolah Tinggi llmu Farmasi Nusaputera, Semarang
E-mail: marga_rhee@yahoo.co.id

A. PENDAHULUAN

Obat Bahan Alam (OBA) merupakan bagian penting dari
warisan budaya Indonesia, negara dengan keanekaragaman
hayati yang kaya. Untuk lebih mengembangkan OBA menjadi
obat herbal terstandar (OHT) dan obat tanaman di Indonesia,
perlu memenuhi persyaratan standarisasi dan mutu obat
sederhana sebagai bahan utama. Simplisia dibuat dengan
mengolah bahan baku yang diperoleh dari tanaman, secara
sederhana melalui proses pengeringan. Komposisi Kimia
tanaman obat dapat bervariasi karena berbagai faktor, sehingga
standarisasi diperlukan dalam hal bahan baku. Tujuan dari
standardisasi ini adalah untuk memastikan efek yang konsisten
dan dapat direproduksi.

Kandungan kimia yang digunakan sebagai standar dapat
berupa senyawa aktif yang kuat, senyawa penanda, atau pola
sidik jari yang terlihat pada kromatogram. Memproduksi obat-
obatan herbal berkualitas tinggi memerlukan budidaya tanaman
dalam kondisi standar. Saat ini, industri obat bahan alam (OBA)
sedang didorong untuk membudidayakan dan mengembangkan
tanaman sendiri untuk produksi obat-obatan sederhana guna
memperoleh bahan baku yang bermutu dan terstandarisasi.
Selain standarisasi obat herbal, perhatian juga harus diberikan
pada standarisasi metode produksi dan produk akhir, termasuk
jenis pelarut yang digunakan (Dewoto, 2007). Obat herbal yang
terstandar juga akan membuka peluang pengakuan di pasar
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global, sehingga meningkatkan daya saing obat herbal Indonesia
di kancah internasional. Proses ini mendukung keberlanjutan
lingkungan dengan memastikan bahwa bahan baku bersumber
secara etis dan tidak membahayakan ekosistem. Selain itu,
standardisasi akan meningkatkan kepercayaan publik terhadap
pengobatan alami, memastikan produk menawarkan pilihan
pengobatan yang lebih aman dan lebih efektif. Oleh karena itu,
upaya standardisasi tidak hanya tentang mematuhi peraturan,
tetapi juga tentang melestarikan warisan budaya yang berharga
untuk memberi manfaat bagi generasi mendatang.

B. SIMPLISIA

Penggunaan obat bahan alam dapat dilakukan dalam
berbagai bentuk baik segar maupun kering (simplisia). Simplisia
yang digunakan pun dapat berupa simplisia kasar maupun
serbuk. Simplisia adalah bahan alamiah yang dapat digunakan
sebagai obat yang belum mengalami proses pengolahan apa pun
juga dan kecuali dinyatakan lain, berupa bahan yang telah
dikeringkan (Kemenkes, 2017)
1. Penggolongan Simplisia

Simplisia dilihat dari sumber bahan dapat digolongkan

sebagai berikut:

a. Simplisia nabati merupakan simplisia yang berasal dari
tumbuhan, dapat berbentuk tumbuhan utuh, bagian
tertentu dari tumbuhan, atau eksudat tumbuhan.
Eksudat tumbuhan merujuk pada isi sel yang keluar
secara alami dari tumbuhan atau sengaja dikeluarkan
dari selnya, serta zat-zat tumbuhan lain yang dipisahkan
dari tumbuhan melalui metode tertentu. Contohnya
daun jambu biji dan rimpang temulawak.
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BAB 11
INTERAKSI OBAT HERBAL DAN OBAT MODERN

Odilia Dea Christina
Sekolah Tinggi llmu Farmasi Nusaputera, Semarang
E-mail: odiliadea@yahoo.com

A. PENDAHULUAN

Obat adalah bahan untuk mengurangi, menghilangkan, atau
menyembuhkan penyakit yang diderita makhluk hidup.
Berdasarkan kandungan zat obat dibagi menjadi obat modern
dan obat herbal. Obat modern merupakan obat sintetik atau hasil
isolasi senyawa aktif dari bahan alami yang dimurnikan
sedangkan obat herbal adalah Bahan alami utuh (tanaman, akar,
daun, biji, atau bagian lain) yang belum dimurnikan. Obat
modern telah teruji manfaat dan efek sampingnya secara
farmakologis dan klinis. Obat herbal adalah obat yang berasal
dari tumbuhan yang diolah atau diekstraksi menjadi bubuk, pil
atau cairan tanpa menggunakan bahan kimia dalam prosesnya
seperti  obat-obatan  herbal yang dapat membantu
menyembuhkan penyakit dengan efek samping minimal karena
terbuat dari bahan-bahan alami, obat-obatan sintetik tampaknya
dapat menimbulkan efek samping baik secara langsung maupun
dalam jangka waktu lama (Pane et al., 2021). Penggunaan obat
herbal termasuk dalam bagian dari tradisi pengobatan turun
temurun di berbagai negara. Obat dari bahan alam atau obat
herbal sering digunakan sebagai terapi tambahan, terapi
preventif, atau untuk sakit dengan keluhan ringan sedangkan
Obat modern banyak digunakan dalam kondisi medis yang
membutuhkan penanganan cepat, dan memberikan efek yang
lebih cepat karena targetnya lebih spesifik.
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Banyak pasien mengonsumsi obat herbal secara rutin,
dengan sekitar 35% pasien menggabungkan obat herbal dengan
obat modern (Awortwe et al., 2018). Di antara pasien kanker,
30-70% menggunakan pengobatan komplementer dan alternatif
selama kemoterapi (Rasheed et al., 2024). Herbal dalam bentuk
suplemen atau bahan makanan seperti rempah-rempah, herba,
dan sayuran mengandung beragam fitokimia yang dapat
mempengaruhi  penyerapan, distribusi, metabolisme, dan
ekskresi obat konvensional ketika digunakan bersamaan
(Balkrishna et al., n.d.). Semakin berkembangnya jaman, obat
herbal semakin diminati karena dianggap alami, lebih aman, dan
lebih terjangkau dibandingkan obat modern. Masyarakat
menganggap dengan mengombinasi obat herbal dan obat
modern dapat memberikan efek yang sinergis, yaitu
meningkatkan efektivitas dalam pengobatan sehingga dianggap
akan memberikan kesembuhan yang cepat. Sehingga kondisi ini
mendorong banyak masyarakat untuk menggabungkan
penggunaan obat herbal dan obat modern dalam upaya
meningkatkan kesehatan atau mengobati penyakit tertentu.
Penggunaan obat-obatan herbal dan suplemen nutrisi meningkat
secara dramatis di berbagai belahan dunia, terutama di Eropa,
AS, dan Australia, sebagai bagian dari popularitas pengobatan
komplementer dan alternatif (CAM) (Boon et al., 2007).

Penggunaan kombinasi antara obat herbal dan obat modern
dapat menimbulkan beberapa interaksi yang tidak diinginkan.
Meskipun adanya potensi manfaat dalam penggunaan kombinasi
obat herbal dan modern ini juga dapat menimbulkan risiko yang
tidak diinginkan. Dampak terjadinya interaksi obat yaitu dapat
mengubah efektivitas obat yang diminum atau meningkatkan
risiko efek samping sehingga dapat merugikan. Interaksi obat
modern dan obat herbal vyaitu interaksi farmakokinetika,
farmakodinamika bahkan dapat terjadi sampai efek toksik
(Hogle et al., 2018).
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BAB 12
REGULASI DAN KEBIJAKAN TERKAIT
OBAT HERBAL

Yulia Kristyanti
Universitas Citra Bangsa, Kupang NTT
Email: yuliakristyanti24@gmail.com

A. PENDAHULUAN
Obat tradisional, yang sering dikenal sebagai obat herbal,

adalah sejenis pengobatan alternatif yang telah dipraktikkan
selama bertahun-tahun dan didasarkan pada bahan-bahan alami.
Bahan-bahan ini dapat berupa apa saja, mulai dari tumbuhan dan
hewan hingga mineral dan ramuan herbal. Ada tiga tingkatan
obat tradisional yang berbeda, masing-masing dibedakan
berdasarkan tingkat bukti ilmiah untuk keamanan, efektivitas,
dan kualitas produknya, serta tingkat kepatuhannya terhadap
standar penggunaan bahan baku. Obat herbal, obat herbal
terstandar, dan fitofarmaka adalah tiga kategori utama yang
termasuk dalam obat tradisional di Indonesia, menurut
keputusan Kepala Badan POM No. HK.00.05.4.2411.

1. Jamu. Kurangnya bukti ilmiah tentang keamanan, khasiat,
dan kualitas obat herbal, yang hanya bergantung pada bukti
empiris atau bukti turun-temurun dari masyarakat, obat
herbal merupakan bentuk pengobatan tradisional yang
paling mudah. Dalam pengobatan herbal, komponen
aktifnya adalah tanaman yang telah lama digunakan, sering
kali mencapai ratusan tahun, dan memiliki rekam jejak
keberhasilan dalam mengobati kondisi medis tertentu.
Meskipun bahan baku yang distandarisasi tidak diwajibkan,
bahan baku tersebut tetap harus memenuhi standar kualitas
yang ditetapkan dalam peraturan terkait.
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2

JAMU
Sumber: Sagian et al. (2022)

Gambar 12.1. Penandaan Obat Jamu

Kriteria jamu berdasarkan Peraturan Presiden Republik

Indonesia Nomor 54 Tahun 2023, terdiri atas:

a. Berasal dari tradisi budaya setempat atau berdasarkan
kearifan yang telah lama berlaku

b. Adanya sumber bahan baku atau bagian yang
digunakan untuk membuatnya.

c. Dilakukan oleh seseorang yang mencampur, membuat,
atau mengolahnya
Ditunjukkan buktinya.
Miliknya dan memiliki fungsi

f.  Memenuhi standar kualitas dan keamanannya

2. Obat Herbal Terstandar (OHT). Proses produksi obat
herbal terstandar, sejenis obat tradisional canggih,
melibatkan serangkaian pengujian menggunakan mesin
yang semakin kompleks. Bukti ilmiah tentang keamanan,
khasiat, dan kualitas dari uji praklinis (pada hewan)
mendukung OHT, berbeda dengan pengobatan herbal.
Selain itu, untuk menjaga keamanan, efektivitas, dan
kualitas produk di bawah pengawasan terus-menerus, proses
standarisasi bahan baku telah diterapkan untuk menjamin
bahwa kandungan bahan aktif dari bahan baku yang
digunakan konsisten.
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tanpa izin. Berikut ini adalah sanksi administratif yang dapat
diberikan:

1. Saran resmi

2. Penghapusan Obat Tradisional dari Pasar

3. Penghentian sementara produksi dan/atau distribusi

4. lzin pembatalan distribusi

Pengenaan sanksi administratif berupa penghentian
sementara kegiatan produksi dan/atau distribusi diberikan oleh
Kepala Badan kepada Pelaku Usaha paling lama 6 (enam) bulan.

I. TANTANGAN DALAM REGULASI OBAT

TRADISIONAL

Obat tradisional merupakan alternatif yang dapat digunakan
terhadap penggunaan obat-obatan sintetis, sehingga menjadikan
obat tradisional sebagai potensi besar dalam dunia kesehatan.
Terutama di Indonesia yang kaya akan keanekaragaman sumber
daya alam. Namun, semakin diperhatikan terdapat berbagai
tantangan terkait regulasi obat tradisional di Indonesia yang
memerlukan peningkatan pembenahan agar produksi obat-obat
tradisional di Indonesia dapat berkembang dengan baik dan
memenuhi standar mutu, efektivitas dan keamanan. Adapun
beberapa tantangan utama dalam regulasi obat tradisional, ialah:

1. Banyaknya produk ilegal yang beredar di pasaran.
Tidak adanya Nomor Izin Edar (NIE) dari BPOM
merupakan hal yang lumrah terjadi pada obat tradisional
yang beredar. Banyak dari obat tradisional ilegal tersebut
tidak mematuhi pedoman Cara Pembuatan Obat Tradisional
yang Baik (CPOTB) sehingga membahayakan kesehatan
konsumen. Obat tradisional ilegal adalah obat yang
mengklaim sebagai obat tradisional tetapi sebenarnya
mengandung bahan kimia yang ditambahkan untuk
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BAB 13
TREN DAN INOVASI DALAM FARMAKOGNOSI

Loso Judijanto
IPOSS, Jakarta
E-mail: losojudijantobumn@gmail.com

A. PENDAHULUAN

Farmakognosi adalah cabang ilmu farmasi yang
mempelajari bahan obat yang berasal dari alam yang telah
berkembang beberapa dekade terakhir. Sebagai ilmu yang
memadukan pengetahuan kimia, biologi, dan teknologi,
farmakognosi berfokus pada identifikasi, pengembangan, dan
aplikasi klinis bahan alam seperti tanaman, hewan, dan mineral
untuk dijadikan obat. Farmakognosi tidak hanya berperan
penting dalam penemuan senyawa bioaktif, tetapi juga dalam
inovasi teknologi yang memungkinkan ekstraksi, analisis, dan
formulasi bahan alam yang lebih efisien dan efektif. Tren
penggunaan bahan alam sebagai obat naik seiring preferensi
masyarakat pada pendekatan kesehatan alami dan minim efek
samping.

Kemajuan teknologi memperkaya farmakognosi dengan
berbagai inovasi yang memungkinkan penemuan dan
pengembangan senyawa baru dari alam yang lebih aman dan
efektif. ~ Peningkatan  teknologi  seperti  spektroskopi,
kromatografi, dan bioteknologi memungkinkan peneliti
mengidentifikasi dan memurnikan senyawa aktif dengan lebih
akurat dan cepat. Metode baru dalam ekstraksi dan pengolahan
bahan alam memberikan efisiensi lebih tinggi dan
meminimalkan degradasi senyawa bioaktif. Dengan inovasi ini
farmakognosi mampu memberikan kontribusi  signifikan
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penemuan obat baru yang dibutuhkan untuk mengatasi berbagai
penyakit.

Perkembangan teknologi informasi dan big data juga
berperan penting dalam kemajuan farmakognosi. Data digital
memungkinkan penelitian lebih lanjut terhadap senyawa bioaktif
dari bahan alam yang dapat diproses dengan metode komputasi
canggih untuk mengidentifikasi potensi terapeutik. Dengan
integrasi big data, peneliti dapat menganalisis informasi yang
kompleks tentang struktur molekul dan interaksi biokimia dari
berbagai bahan alam. Hal ini membuka peluang
mengoptimalkan penggunaan bahan alami sebagai sumber obat
potensial yang berdampak signifikan pada dunia medis.

Farmakognosi modern juga menunjukkan peningkatan
minat terhadap pemanfaatan mikroorganisme laut sebagai
sumber bahan alam. Mikroorganisme laut seperti alga dan
bakteri laut kaya akan senyawa bioaktif dengan potensi
farmakologis. Laut telah lama dianggap sebagai sumber daya
yang belum dimanfaatkan secara maksimal, namun dengan
perkembangan metode bioteknologi, bahan alam dari laut Kini
dapat dieksplorasi dan dikembangkan sebagai obat. Senyawa
yang dihasilkan oleh mikroorganisme laut telah terbukti
memiliki aktivitas antibakteri, anti kanker, dan antivirus yang
menjadikan kandidat potensial untuk pengembangan obat baru.

Tren penelitian farmakognosi menunjukkan pergeseran dari
eksplorasi terhadap bahan alam konvensional menuju bahan
alam yang belum banyak diteliti. Di berbagai negara
berkembang, tradisi tanaman obat lokal sebagai terapi alternatif
masih dilakukan, bahkan menjadi bagian integral praktik
kesehatan masyarakat. Masyarakat setempat memanfaatkan
pengetahuan warisan mengenai tanaman obat yang teruji waktu,
dan hal ini memberikan landasan bagi penelitian lebih
mendalam tentang khasiat terapeutik tanaman tersebut.
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A. PENDAHULUAN

Pengembangan obat banyak memanfaatkan senyawa dari
bahan alam untuk menemukan molekul baru dalam rangka
menemukan calon obat yang potensial (Chopra, 2021).
Tampaknya, bahan alam tetap menjadi sumber penemuan dan
pengembangan obat dengan keanekaragaman struktur dan
bioaktivitasnya yang dapat langsung dikembangkan atau
digunakan sebagai titik awal untuk dikembangkan menjadi obat.
Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi diharapkan
pengembangan obat dari bahan alam tetap terus berkontribusi
besar untuk kesehatan manusia (Atanasov et al., 2021).
Kekayaan alam yang melimpah menjadi potensi besar untuk
dikembangkan menjadi produk obat bahan alam yang memiliki
dampak kesehatan, ekonomi dan sosial budaya, serta
menumbuhkan kemandirian bangsa. Penggunaan bahan alam
yang telah dilakukan secara turun temurun di masyarakat
menjadi salah satu faktor pendukung para peneliti melakukan
penelitian dan pengembangan obat dari bahan alam.

Kajian etnobotani dilakukan untuk melihat interaksi
masyarakat setempat dengan lingkungannya dan mempelajari
hubungan manusia dengan tanaman di sekitarnya (Setyaningsih
et al., 2023). Penelitian etnobotani berdampak pada kehidupan
masyarakat adat, sumber mata pencaharian, lingkungan, dan
budaya mereka. Eksplorasi terhadap sumber daya alam dan
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keanekaragaman hayati memungkinkan terjadinya eksploitasi
komersial terhadap sumber daya tersebut dan hal ini
menimbulkan banyak masalah etika dalam prosesnya (Maroyi,
2020). Oleh karena itu, hal — hal yang berkaitan dengan etika
penelitian perlu dipertimbangkan utamanya yang melibatkan
sumber daya dan masyarakat setempat.

Etika dalam penelitian melibatkan prinsip-prinsip moral dan
standar perilaku yang harus diikuti oleh para peneliti selama
proses penelitian mereka. Pentingnya etika dalam penelitian
tidak dapat diabaikan, karena hal ini memastikan integritas,
keandalan, dan kredibilitas hasil penelitian. Selain itu, etika
penelitian juga melindungi hak-hak dan kesejahteraan subjek
penelitian, serta menjaga kepercayaan publik terhadap
komunitas ilmiah. Selain itu, etika penelitian dan kualitas ilmiah
berkorelasi langsung karena penelitian ilmiah yang berkualitas
lebih tinggi cenderung lebih dapat dipertahankan secara etis
(Maroyi, 2020).

Etika dalam penelitian tumbuhan obat menjadi semakin
penting mengingat potensi dampak yang dapat ditimbulkan
terhadap kesehatan manusia dan lingkungan. Penelitian dalam
bidang ini perlu mempertimbangkan aspek-aspek seperti
keberlanjutan sumber daya alam, penghargaan terhadap
pengetahuan tradisional masyarakat lokal, dan keamanan
penggunaan tumbuhan obat. Selain itu, peneliti juga harus
memastikan  bahwa penelitian yang dilakukan tidak
membahayakan ekosistem atau menyebabkan kepunahan spesies
tumbuhan langka.

B. PRINSIP ETIKA DALAM PENELITIAN TUMBUHAN
OBAT
Konvensi Keanekaragaman Hayati global yang diratifikasi
oleh 196 negara, mengakui kepemilikan pengetahuan adat atau
tradisional dan keanekaragaman hayati yang menyertai
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A. PENDAHULUAN

Farmakognosi merupakan cabang ilmu yang mempelajari
tentang bahan alam yang berkhasiat obat. Bahan alam yang
digunakan dapat berupa tanaman maupun hewan yang diolah
secara sederhana untuk kemudian digunakan dan diaplikasikan
untuk pengobatan. Praktik pengobatan ini juga dikenal sebagai
pengobatan tradisional yang dilestarikan secara turun temurun.
Tahapan pengolahan pada pengobatan tradisional tergolong
sederhana dan tidak memiliki takaran yang pasti, hal ini menjadi
tantangan tersendiri pada penentuan efikasi dan toksisitasnya.
Selain itu, adanya persepsi bahwa bahan alam “dijamin” aman,
juga perlu untuk diluruskan.

Karena jika dicermati secara ilmiah, tidak semua bahan
alam tergolong aman, untuk itu perlu adanya pengujian
toksisitas pada bahan alam yang digunakan untuk pengobatan.
Seperti pada pengujian toksisitas akut dengan ekstrak maupun
fraksi dari Curcuma aeruginosa Roxb., Curcuma mangga
Roxb., Zingiber officinale Rosc. var. rubrum, Zingiber
cassumunar Roxb., dan Kaempferia galanga dengan
menggunakan embrio ikan zebra diperoleh hasil bahwa terdapat
beberapa sampel yang tergolong dalam toksisitas sedang, hal ini
mengindikasikan bahwa tidak semua bahan alam tergolong
aman (Paramita et al., 2021). Selain faktor toksisitas,
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permasalahan pada bahan alam terdapat pada pemalsuan yang
mengakibatkan perbedaan kandungan senyawa di dalamnya, hal
ini tentu akan berpengaruh terhadap efektivitas bahan alam yang
digunakan. Untuk itu, pengujian toksisitas dan kandungan
senyawa pada bahan alam perlu dilakukan, sehingga dapat
diketahui tingkat keamanan dan jenis-jenis senyawa apa Saja
yang terkandung di dalamnya. Hal tersebut juga dimaksudkan
untuk menghindari terjadinya pemalsuan, terutama pada
simplisia tanaman obat, yang secara organoleptis sulit untuk
dibedakan.

Oleh sebab itu, dengan semakin berkembangnya ilmu
pengetahuan dan teknologi, dapat menjadi potensi tersendiri
untuk masa depan farmakognosi, sehingga dapat menjawab
berbagai tantangan yang selama ini dihadapi dalam
pengembangan tanaman obat sebagai kandidat obat, mulai dari
ketersediaan bahan, efektivitas, hingga toksisitasnya. Dengan
adanya keterlibatan berbagai bidang ilmu dengan fokus yang
serupa, akan memberikan peranan penting dalam perkembangan
farmakognosi ke depannya, karena dapat mengisi Gap of
Knowledge yang ada pada bidang farmakognosi itu sendiri.
Untuk itu, dalam bab ini akan berfokus membahas terkait
dengan pendekatan multidisiplin dan interdisiplin dalam
farmakognosi, seperti diantaranya: pendekatan bioteknologi,
biologi molekuler, multi-omik, dan biologi komputasi.

B. BIOTEKNOLOGI DALAM FARMAKOGNOSI
Pendekatan bioteknologi menjadi salah satu metode yang
dapat diaplikasikan dalam perkembangan farmakognosi di masa
depan untuk menjawab berbagai permasalahan terkait dengan
ketersediaan sumber daya alam sebagai bahan baku yang
nantinya berdampak pada kandungan dan standarisasi senyawa
bahan alam tersebut. Metode dalam bioteknologi yang sering
digunakan untuk meningkatkan kandungan senyawa bahan alam
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FARMAKOGNOSI:

SUMBER DAYA ALAM
DALAM FARMASI

Buku Farmakognosi: Sumber Daya Alam dalam Farmasi
memberikan wawasan yang luas mengenai pemanfaatan
sumber daya alam dalam dunia farmasi. Melalui
pembahasan yang sistematis, buku ini menguraikan
berbagai bahan alami yang memiliki potensi terapeutik, baik
yang berasal dari tumbuhan, hewan, maupun mineral.
Selain itu, buku ini juga menyoroti metode ekstraksi,
analisis, serta aplikasi bahan-bahan tersebut dalam
pengobatan modern dan tradisional.

Buku ini membahas secara mendalam berbagai aspek
farmakognosi, mulai dari definisi, klasifikasi, hingga
pemanfaatan sumber daya alam dalam bidang farmasi.
Melalui pembahasan mengenai tumbuhan obat, bahan
alam dari hewan, serta mineral yang memiliki nilai farmasi,
pembaca diperkenalkan pada kekayaan alam yang dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku obat. Selain itu, metode
ekstraksi, analisis fitokimia, dan aplikasi bahan alam dalam
pengobatan modern juga dijelaskan secara sistematis guna
memberikan pemahaman yang lebih luas tentang potensi
farmakognosi.

SBN 974-b3N-721k-04-5 (PDF)

I
9 786347 216045

B

N

w FUTURE SCIENCE - @ IK AP I

No . 348/JT1/2022




